BABII

POLA KEPEMIMPINAN KIAI DI PONDOK PESANTREN

A. Fenomena Kepemimpinan Kiai

1.

Pengertian Kepemimpinan

Kepemimpinan sebagai salah satu fungsi manajemen merupakan hal
yang sangat penting dalam mencapai sebuah tujuan organisasi. Beberapa studi
tentang kepemimpinan dalam organisasi mempunyai arti yang berbeda-beda
dengan obyek yang berbeda pula.

Setiap kelompok mempunyai spesialisasi peran di dalamnya, termasuk
peran khusus kepemimpinan. Peran tersebut adalah beberapa tanggung jawab
dan fungsi yang tidak dapat dibagi-bagi tanpa merugikan efektifitas suatu
kelompok. Orang yang paling banyak berpengaruh di dalam kelompok
tersebut dan yang diharapkan akan menjalankan peran kepemimpinan
ditetapkan sebagai pemimpin, sementara yang lainnya disebut sebagai
pengikut.

Kepemimpinan secara bahasa menurut kamus besar bahasa Indonesia
berasal dari kata dasar “pimpin”, dengan mendapat awalan me menjadi
“memimpin” maka diartikan menuntun, menunjukkan jalan dan membimbing,
dalam perkataan lain dapat disamakan pengertiannya dengan “mengetahui,

mengepalai, memandu dan melatih dalam arti mendidik dan mengajari supaya

18



19

dapat mengerjakan sendiri”. '

Memimpin bermakna sebagai kegiatan, sedangkan pemimpin diartikan
sebagai pelaksananya. Sedangkan kepemimpinan menunjukkan pada semua
perihal dalam memimpin, termasuk juga kegiatannya. Dalam bahasa Inggris
pemimpin disebut Jeader. Sedangkan kegiatannya disebut kepemimpinan atau
leadership.

Teorikus juga membatasi definisi mengenai kepemimpinan sampai pada
penggunaan pengaruh yang menghasilkan semangat komitmen dari pengikut.
Sehingga beberapa teorikus bersikeras bahwa kepemimpinan hanya proses-
proses mempengaruhi yang berhubungan dengan sasaran-sasaran dari suatu
tugas atau yang berhubungan dengan mempertahankan kelompok. Mengenai
perbedaan antara kepemimpinan dan manajemen juga masih terus menjadi
kontroversi, yang menyangkut maksud dari proses-proses mempengaruhi.
Seperti halnya seseorang merupakan pemimpin tanpa harus menjadi
manajer, misalnya seorang kiai sebagai seorang pemimpin dalam sebuah
pondok pesantren, yang kedudukannya sebagai pemimpin informal. Sementara
seseorang dapat disebut sebagai manajer yang dirinya tanpa memimpin.

Kepemimpinan secara umum diartikan sebagai kemampuan dan
kesiapan yang dimiliki seseorang untuk dapat mempengaruhi, mendorong,

mengajak, menuntut, menggerakkan dan kalau perlu memaksa orang lain agar

him. 684,

1 wis. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pastaka, 1990),
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ia menerima pengaruh itu selanjutnya berbuat sesuatu yang dapat membantu
pencapaian suatu maksud atau tujuan tertentu.? Dalam hal ini, berarti sifat-sifat
perilaku pribadi, pengaruh terhadap orang lain, pola-pola interaksi, hubungan
kerja sama antar peran, kedudukan dari satu jabatan administratif dan persepsi
dari orang lain tentang legitimasi pengaruh.

Beberapa penelitian, definisi operasional kepemimpinan tergantung pada
sasaran  dari peneliti, yang dimungkinkan bertujuan untuk
mengidentifikasi para pemimpin untuk menentukan bagaimana mereka
diseleksi, untuk menemukan apa yang mereka lakukan, untuk menemukan apa
mereka efektif dan untuk menentukan bagaimana mereka diperlakukan. -

Dalam buku Kepemimpinan dalam Organisasi yang telah dialih
bahasakan oleh Yusuf Udaya, kepemimpinan hdideﬁnisikan secara luas
sebagai “proses-proses mempengaruhi, yang mempengaruhi interpretasi
mengenai peristiwa bagi para pengikut, pilihan dari sasaran-sasaran bagi
kelompok atau organisasi, pengorganisasi dari aktivitas-aktivitas kerja untuk
mencapai sasaran tertentu, motivasi para pengikut untuk mencapai tujuan,
pemeliharaan hubungan kerja sama dan team work, serta perolehan dukungan
dan kerjasama dari orang-orang yang berada di luar kelompok organisasi”.}

Pembahasan tentang kepemimpinan tclah menunjuk pada suatu

2 Hendyat Soetopo dan Wasty Soemanto, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan, ( Jakarta:

Bina Aksara, 1988), him. 1

4.

3 Yusuf Udaya, (ed.,), Kepemimpinan dalam Organisasi, (Jakarta: Iskandarsyah, 1998), him.
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fenomena kemampuan seseorang dalam menggerakkan, membimbing dan
mengarahkan orang lain dalam suatu kerja sama. Bagi peneliti secara umum
biasanya mereka menurut pandangan pribadi.

Meskipun banyak perbedaan dari definisi kepemimpinan namun
mengandung kesamaan asumsi yang bersifat umum seperti:

a. Dalam satu fenomena kelompok melibatkan interaksi antara dua

orang atau lebih.

b. Dalam proses mempengaruhi, dimana pengaruh yang sengaja
(intentional influence) digunakan oleh pemimpin terhadap para
bawahan.*

Karena operasionalisasi definisi kepemimpinan bergantung pada
tingkat kepentingan atau pentingnya tujuan dari para peneliti,
mengakibatkan definisi kepemimpinan hampir sebanyak orang yang meneliti
dan mendefinisikannya.

Di lingkungan umat Islam pada umumnya, ulama merupakan
pemimpin informal, yang diakui dan diterima kepemimpinannya tanpa batas
waktu tertentu. Pemimpin dalam hal ini tanpa perlu diangkat atau ditunjuk
oleh suatu kekuatan atau kekuasaan tertentu, ternyata diakui, diterima dan
dipatuhi kepemimpinannya, oleh sejumlah orang lain di lingkungannya.

Hadari mengartikan kepemimpinan sebagai kemampuan melaksanakan

hlm. 17.

4 Wahyosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001),
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perintah dan meninggalkan larangan Allah SWT, baik secara bersama
sama maupun perseorangan, dengan kata lain, kepemimpinan adalah
kemampuan mewujudkan semua kehendak Allah SWT yang telah
diberitahukan-Nya melalui rasul-Nya yang terakhir Muhammad SAW.
Kepemimpinan ini yang diartikan oleh Hadari Nawawi, disebut olehnya
kepemimpinan dalam arti spiritual, yang tiada lain diartikan sebagai
ketaatan dan kemampuan mentaati perintah dan larangan Allah SWT dan
Rasulullah SAW dalam semua aspek kehidupan.®

Setelah memerintahkan supaya menyampaikan amanat kepada orang
yang berhak menerima dan’ supaya memutuskan perkara dengan adil di antara
manusia, dengén mengarahkan perintah itu kepada seluruh umat, Allah Ta’ala
memerintahkan supaya menaati Allah dan Rasulnya serta mentaati ulil
amri, karena segala maslahat umum tidak akan tercapai kecuali dengan
ketaatan itu.®

Sementara pengertian kepemimpinan menurut Hadari dalam dataran
empirik, adalah kegiatan manusia dalam kehidupan bermasyarakat.’
Dalam hal ini, pengalaman manusia dianalisis karena scjarah kehidupan
manusia dapat dipelajari, dengan tujuan dapat diambil butir-butir yang

bermanfaat dan diridhai Allah SWT. Secara teknis, kepemimpinan harus

> Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
1993), hlm. 18.

% Ahmad Musthofa Al Almaraghi, Tafsir Al Maraghi, (Beirut: dar al- Kutub al- Umiyah, t.t.), Juz
1V, him..47.

’ Ibid, hlm. 27.
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mampu mengeliminir, mengurangi dan mungkin meniadakan berbagai
kegiatan individual yang bermacam-macam jenisnya, dan berusaha menuntun,
mengarahkan dan membimbing beberapa kelompok untuk melakukan
kegiatan yang jelas sama.

Kepemimpinan yang dimaksud dalam penelitian ini lebih diartikan
sebagaimana oleh Ngalim P. bahwa kepemimpinan adalah suatu seni (ary),
kesanggupan (ability) atau teknik (fechnigue) untuk membuat sekelompok orang
bawahan dalam organisasi formal atau para pengikut atau simpatisan dalam
organisasi informal mengikuti atau menaati segala apa yang dikehendakinya,
membuat mereka begitu antusias atau bersemangat untuk mengikutinya, atau
bahkan rela berkorban untuknya.SSecarﬁ tidak langsung, dapat diartikan
sebagai kemampuan sescorang memotivasi (mendorong) agar orang lain
melakukan suatu kegiatan.

2. Tipe Kepemimpinan
Secara teoritis, dapat dibedakan tiga pola dasar gaya
kepemimpinan.’ Ketiga pola dasar gaya kepemimpinan itu adalah:
a. Gaya Mengutamakan Pelaksanaan Tugas
Gaya ini berpola mengutamakan pelaksanaan tugas melebihi
kegiatan lainnya dalam pelaksanaan tugas. Pemimpin kurang menaruh

perhatian pada hasil yang akan dicapai, khususnya dalam hubungannya

¥ M. Ngalim Purwanto, MP., Administrasi dan Supervisi Pendidikan,(Bandung: PT.
Remaja Rosda Karya, 1998), hlm. 26.
? Hadari Nawawi, op. cit., him. 153.
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dengan tujuan organisasi. Gaya ini didasari oleh asumsi bahwa tugas
pemimpin adalah mendorong agar setiap anggota melaksanakan tugas
masing-masing secara maksimal.
b. Gaya Mengutamakan Kerja sama
Terciptanya hubungan kerjasama antar sesama pimpinan unit,
pimpinan dengan anggota dan antar sesama anggota organisasi, menjadi
perhatian yang besar bagi pemimpin pada gaya ini. Karena perhatian
yang besar terhadap kerjasama yang akrab, mengakibatkan lemahnya
perhatian terhadap pelaksanaan tugas dan hasil yang hendak dicapai.
¢. Gaya Mengutamakan Hasil
Pemimpin dengan gaya ini menaruh perhatian yang besar dan
keinginan yang kuat untuk mencapai hasil yang maksimal, sehingga
tanpa mempersoalkan cara mencapainya. Ukuran prestasi dari
seseorang dilihat dari produk yang dihasilkan. Perhatian kurang terhadap
kerja sama dan pelaksanaan tugas anggota organisasinya, karena lebih
mementingkan hasil dari pada proses.

Tiga pola dasar gaya kepemimpinan tersebut, dalam proses
kepemimpinan secara operasional berlangsung serentak, namun selalu
menunjukkan kecenderungan salah satu yang dominan. Berdasarkan tiga
pola gaya kepemimpinan, maka timbul delapan perilaku kepemimpinan.
Kedelapan perilaku kepemimpinan sebagai pola gaya kepemimpinan yang

lebih rinci adalah
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1. Otokrasi (Autocrat)

Perilaku kepemimpinan ini menunjukkan ciri-ciri sebagai berikut:
Mengutamakan  pelaksanaan tugas. Pemimpin  harus
memberikan instruksi-instruksi agar setiap anggota melaksanakan
tugas-tugasnya.

Kontrol harus dilaksanakan secara ketat, agar tugas-tugas
dilaksanakan.

Kreativitas dan inisiatif anggota dimatikan dan dipandang tidak perlu.
Kurang memperhatikan hubungan manusiawi antar pemimpin
dengan dan antar sesama orang yang dipimpin.

Kurang mempercayai orang lain di dalam organisasinya.

Menyenangi ditakuti dan akibatnya kurang disenangi serta
cenderung dihindari oleh orang-orang yang dipimpinnya.

Orang yang dipimpin dianggap tidak lebih dari pelaksana
kehendak pemimpin. Tugas anggota hanya menunggu
melaksanakan perintah pimpinan, tanpa boleh membuat kekeliruan
sedikitpun.

Dalam kepemimpinan sukar memberikan maaf pada orang yang
dipimpinnya. Pemimpin menuntut ketaatan/kepatuhan buta, berupa
kepenurutan tanpa bertanya, tanpa kritik, tanpa komentar dan tanpa
pendapat.

Pendapat dan saran dari anggota (sebagai bawahan) bukan saja tidak
benar/salah, tetapi juga dinilai sebagai sikap menantang atau
membangkang, '’

2. Otokrasi Yang disempurnakan (Benevolent Autocrat)

a.

=3

e

Berorientasi pada hasil atau produktivitas yang didasari oleh ketepatan
dan efektifitas dalam melaksanakan perintah.

Memiliki kemampuan memberikan petunjuk untuk memperjelas
perintah yang diberikan.

Ketat dalam menerapkan peraturan-peraturan dan mengawasi

pelaksanaannya.

Kurang yakin pada diri sendiri, sehingga selalu cenderung berusaha
mengatasi masalah dengan memanfaatkan orang lain.""

. Birokrat (beureucrat)

Perilaku kepemimpinan dalam gaya ini menunjukkan ciri-ciri sebagai

berikut:
a. Bekerja sesuai dan mengikuti dengan ketat peraturan dan prosedur

' Hadari Nawawi, op.cit., him. 161.

" bid.,
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kerja yang sudah diterapkan.

b. Taat pada perintah pimpinan yang lebih tinggi dan selalu berusaha
mencari peraturan yang membenarkan dan mendukung ketaatan
tersebut.

c. Mengusahakan lingkungan sesuai aturan teoritis.'?

4. Pelindung dan Penyelamat (Missionary)

a. Pemimpin berkepribadian ramah dan murah senyum.

b. Aktif  berusaha  mencegah  pertentangan, menghindari
perdebatan.

c. Melaksanakan tugas secara santai, agar terhindar dari tekanan
emosional/psikis."?

5. Mengembangkan dan Memajukan Organisasi (Developer)

Mahir berorganisasi

Memiliki kemampuan menggerakkan orang lain secara efektif.
Mampu mempercayai orang lain dalam bekerja.

Mampu menghargai dan menghormati orang lain.'*

a0 o

6. Eksekutif (Pelaksana)

Perilaku kepemimpinan dalam gaya ini menunjukkan ciri-ciri
sebagai berikut:

a. Bekerja dengan asumsi bahwa orang lain dapat bekerja, sama
baiknya seperti dirinya.

b. Perhatiannya sangat tinggi pada hasil yang berkualitas.

c. Berdisiplin dalam melaksanakan tugas."®

7. Kompromi (Compromiser)

a. Cenderung suka berusaha mengambil hasil dengan menyenangkan
pimpinan.

b. Banyak mengikutsertakan orang-orang yang dipimpin dalam
menetapkan keputusan.

2 Ibid., hlm. 155.

" Ibid., him. 157.

" Yusuf Udaya, op. cit., hlm. 22
'S Ibid
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c. Sebelum melaksanakan tugas, cenderung selalu menilai untung rugi
bagi dirinya.'®

8. Pembelot (Deserter)
Perilaku kepemimpinan dalam gaya ini menunjukkan ciri-ciri
sebagai berikut:

a. Menghindar dari tugas dan tanggung jawab.

b. Hanya melibatkan diri pada tugas-tugas yang ringan.

c. Suka menyendiri dan kurang pergaulan.

d. Mudah menyerah jika menghadapi kesulitan.'’

Bertolak dari tiga pola dasar dan delapan rincian perilaku dalam gaya
kepemimpinan seperti diuraikan di atas, secara teoritis dapat dibedakan tiga
tipe utama (pokok) dalam kepemimpinan. Ketiga tipe kepemimpinan dimaksud
adalah sebagai berikut's:

1. Tipe kepemimpinan otoriter
Kepemimpinan tipe ini menempatkan kekuasaan pada seseorang
atau sekelompok kecil orang, yang bertindak sebagai penguasa. Dalam
organisasi hanya pemimpin yang boleh berfikir mengenai sesuatu yang
akan dijadikan keputusan, meski sekecil apapun masalah yang
dihadapi. Berpikir dan menetapkan keputusan untuk kepentingan

organisasi, merupakan hak memonopoli yang ada pada pucuk

pimpinan dan staf pimpinan pembantunya (jika ada).

'S bid
:; Hadari Nawawi, op. cit., him.162.
Max weber, Ekonomi and Society, (London: UC Press, 1978), him. 217.
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Perintah atasan tidak boleh ditafsirkan dan harus
dilaksanakan tanpa perubahan. Keputusan pimpinan adalah yang
terbaik, harus dilaksanakan tanpa komentar atau pertanyaan-pertanyaan.
Dalam melaksanakan tugas pemimpin memiliki hak veto, untuk
merubah atau menghentikan kegiatan yang sedang dilaksanakan.

Kepemimpinan bertipe otoriter dari sudut pandangan/ajaran islam
tidak sepenuhnya dapat diterima, karena yang berhak mewujudkan
kepemimpinan ini secara mumni hanyalah Allah SWT. Penggunaan
kepemimpinan bertipe otoriter lebih banyak buruknya, yang kenyataannya
méi’upakein perilaku yangh tidak disukai Allah SWT. salah satu contoh
betapa buruknya kepemimpinan tipe ini, telah difirmankan berupa riwayat
Firaun. Kepemimpinan otoriter Fir'aun telah membawanya pada
kedurhakaan yang tidak akan berampun, karena telah menyatakan
dirinya sebagai Tuhan. Kepemimpinannya yang lazim terlihat di dalam
firman Allah SWT surat Yunus ayat 83 yang menyatakan bahwa :

(B0 Dol Gd oJ3 20T § JUT 3850 0

Artinya : “Dan sungguh, Fir'aun itu benar-benar telah berbuat

sewenang-wenang di muka bumi. Dan benar-benar termasuk orang yang
melanggar batas” (OS. Yunus: 83)."

Kesewenang-wenangan Fir'aun sebagai pemimpin yang otoriter

diberitakan Allah SWT di dalam surat Al Qashas ayat 4 sebagai berikut :

" DEPAG RI, 4! Qur’an dan Terjemahnya, (Bogor : LPA. 2009), hal. 353
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e 1 Canaing Goa Gl J355 o381 g S 385 O

@JW‘ O :._)K;A:,} ;..AZLM.:; bg;‘::oj ;,_m;bfgl CJ,\.’
Artinya : “Sungguh, Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang di muka
bum dan menjadikan penduduknya berpecah-belah, dia menindas
segolongan dari mereka (Bani Israil), dia menyembelih anak laki-laki
mereka dan  membiarkan  hidup anak  perempuan  mereka.
Sesungguhnya fir‘aun terbilang perusak.”(QS. Al Qashas: 4)*°

Kedurhakaan seperti disebutkan di atas sebagai kekufuran Fir’aun
mengangkat dirinya sendiri sebagai Tuhan. Dari uraian tersebut bahwa
Jelas bahwa kepemimpinan otoriter tidak dibenarkan menurut ajaran
islam, bilamana dengan kekuasaan dan kesewenangannya seorang
pemimpin memerintahkan untuk berbuat membelakangi Allah SWT
dan Rasul Nya Muhammad SAW. Kepemimpinan otoriter dapat
diterima dan dibenarkan bilamana manifestasinya berupa pemakaian
kekuasaan dan kewenangan untuk memerintahkan patuh dan taat
dalam melaksanakan petunjuk dan tuntunan, sebaliknya meninggalkan
larangan Allah SWT. Untuk itu pemimpin memperoleh kekuasaan dan
kewenangan dalam menjatuhkan sanksi/hukuman sebagaimana diajarkan
Allah SWT, apabila umat melanggar perintah dan memperturutkan
larangan Nya.

2. Tipe kepemimpinan Bebas (Laissez Faire)

Perilaku yang dominan dalam kepemimpinan ini adalah perilaku

2 Ibid, hlm 262.



30

dalam gaya kepemimpinan kompromi (compromiser) dan perilaku
kepemimpinan pembelot (deserter). Dalam proses kepemimpinan ini
ternyata pemimpin tidak melakukan fungsinya dalam menggerakkan orang
orang yang dipimpinnya, dengan cara apapun juga. Pemimpin dalam hal
ini berkedudukan sebagai simbol/perlambang organisasi.
Kepemimpinannya dijalankan dengan memberikan kebebasan kepada
semua anggota organisasi dalam menetapkan keputusan dan
melaksanakannya menurut kehendak masing-masing. Kebebasan itu
diberikan, baik pada perseorangan maupun bagi kelompok-kelompok
keci]. Kadang-kadang pemimpin berfungsi juga sebagai penasehat,
terutama jika ada anggota yang merasa-' memerlukannya. Perilaku
kompromi ini dilakukan pemimpin dengan memberikan kesempatan
bertanya. Dalam suasana anggota organisasi bebas membuat keputusan dan
melaksanakannya, pemimpin dapat melepaskan diri dari tanggung jawab,
bila mana terjadi kekeliruan/kesalahan. Pemimpin dengan mudah dapat
menuding pada anggota yang menetapkan keputusan dan melaksanakannya.
Dengan kata lain pemimpin berpendapat bukan dirinya yang perlu atau
harus dimintai pertanggungjawaban. Kebebasan yang diberikan berakibat
fungsi organisasi tidak berlangsung sebagaimana mestinya, bahkan
menjadi tidak terarah dan bersimpangsiur. Kondisi seperti itu dapat
terjadi karena wewenang menjadi tidak jelas dan tanggungjawab menjadi

kacau. Kepemimpinan yang tidak bertanggung jawab ini terjadi di
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lingkungan orang-orang kafir, meskipun baru terlihat setelah dimintai
pertanggungjawaban oleh Allah SWT kelak di akhirat. Demikian lah
yang diberitahukan Allah SWT dalam Firman Nya surat Ash-Shaffat ayat

27 sampai 30 yang menyatakan bahwa :

- ,’2’9,",}/ '_’: “ ,’-—,:’ AR 9}}.” /’:Ef
o Bl (»5(53‘ Y- Ogibens yam o fgan J305
w }9// ’/, - - o ,}.{}: 94 e }: . 154
or e WO Ly @) onede 1855 2 L 16 @) el
e
- “ /’,: 5: 2 o’ e ,}
Artinya : " Dan sebagian mereka menghadap kepada sebagian yang lain
saling berbantah-bantahan. Sesungguhnya (pengikut-pengikut) mereka
berkata (kepada pemimpin-pemimpin mereka), “ Kamulah yang dahulu
datang kepada kami dari kanan. (Pemimpin-pemimpin) mereka
menjawab, “(Tidak), bahkan kamulah yang tidak (mau) menjadi orang
mukmin. Sedangkan kami tidak berkuasa terhadapmu, bahkan kamu
menjadi kaum yang melampaui batas.” (Ash-shaffat: 27-30).%"
Pemimpin yang tidak bertanggung jawab itu sebagaimana telah

disabdakan Rasulullah SAW yang telah diketengahkan dalam uraian

terdahulu, merupakan pemimpin yang meninggalkan jama’ah.

3. Tipe kepemimpinan Demokratis
Dalam prakteknya kepemimpinan ini diwarnai oleh usaha
mewujudkan hubungan manusiawi yang efektif. Kepemimpinan dalam tipe

ini menunjukkan ciri-ciri sebagai berikut:

' Ibid, him 271.
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a. Pemimpin selalu menghargai dan menyalurkan setiap individu yang
memiliki kemauan, kehendak, kemampuan, buah pikiran, gagasan,
pendapat, minat dan perhatian untuk kepentingan bersama.

b. Pemimpin tidak bekerja sendiri.

c. Kepemimpinan demokratis bersifat aktif dinamis dan terarah.

d. Dalam prakteknya pemimpin selalu membagi tugas-tugas secara
tuntas, sehingga tidak ada tugas yang tertinggal karena tidak ada yang
melaksanakannya.

e. Dalam  menetapkan keputusan yang penting selalu
mengikutsertakan anggota organisasinya melalui rapat atau
musyawarah.

f. Dalam mewujudkan hubungan kerja pemimpin tidak ada perasaan

takut dan tertekan, sedang pemimpin selalu dihormati dan disegani.”?

Dari ciri-ciri di atas jelas bahwa tipe kepemimpinan demokratis
selalu berpihak pada kepentingan anggota, dengan berpegang pada prinsip
mewujudkan kebenaran dan keadilan untuk kepentingan bersama. Konsep
seperti itu sejalan dengan ajaran islam yang sangat mengutamakan
perilaku yang mampu membedakan antara yang haq dan yang bathil.
Sehubungan dengan itu Allah SWT berfirman di dalam Surat Al Bagarah

ayat 42 sebagai berikut :
TR AR IS S AT
*@'U}‘{”ﬁ‘)d’&‘)&)w‘f\)’d”w Y}
Artinya : “Dan Janganlah kamu campuradukkan kebenaran dengan
kebathilan, dan (janganlah) kamu sembunyikan kebenaran itu, padahal
kamu mengetahui”’. (QS. Al Bagarah:42)”

Dari firman Allah itu jelas bahwa kepemimpinan demokratis

dapat di terima di dalam kepemimpinan islam yang sangat

2 Yusuf Udaya, op. cit., him. 121,
3 DEPAG RI, 4/ Qur’an dan terjemahnya, ( Bogor: LPA, 2009), hlm 93.
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mementingkan  keterbukaan, melalui  kesediaan = pemimpin
mendengarkan dan memanfaatkan sesuatu yang benar dan baik dari
orang-orang yang dipimpin. Keterbukaan itu mengandung makna bahwa
seorang pemimpin mungkin saja berbuat kekeliruan dan Allah SWT
membenarkan orang orang yang dipimpin Nya membantah, terutama jika
pemimpin mengajak berbuat sesuatu yang bertentangan dengan perintah
atau sebaliknya memperturutkan larangan Nya. Dari sisi lain
kepemimpinan demokratis yang sangat mementingkan musyawarah,
ternyata juga telah ada petunjuk Allah SWT bagi umat Islam. petunjuk
itu -bagi pemimpin yang beriman lperupakan pegangan yang penting
dalam menjalankan kepemimpindnnya. Petunjuk itu terdapat di dalam

firman Allah SWT surat Al Mujadalah ayat 9 sebagai berikut:

- 227 > -
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Artinpa : “Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu
mengadakan pembicaraan rahasia, janganlah kamu membicarakan
perbuatan dosa, permusuhan dan durhaka kepada rasul, namun
bicarakanlah mengenai kebajikan dan taqwa. Dan bertagwalah kepada
Allah yang kamu akan dikembalikan kepada Nya.” (QS. Al Mujadalah:9).%*

Dengan demikian semakin jelas bahwa musyawarah pun

™ Ibid, him. 17
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hendaklah dilakukan dalam mencari dan menemukan kebenaran dan
keadilan yang diridloi Allah SWT. Musyawarah hendaklah tidak
digunakan untuk berbuat keburukan dan dosa. Tipe kepemimpinan telah
dikemukakan tiga pola dasar gaya kepemimpinan, yang kemudian
dijabarkan menjadi delapan perilaku yang merupakan manifestasi ketiga
gaya kepemimpinan tersebut. Dalam kenyataannya sulit menemukan
penerapan perilaku dalam gaya kepemimpinan itu yang murni, tetapi
selalu terlihat kombinasi perilaku antara yang satu dengan yang lain.
Berdasarkan kombinasi perilaku yang dominan, dapat dibedakan tiga tipe
kepemimpinan utama, dan beberapa tipe kepemimpinan pelengkap.
Ketiga tipe kepémiﬁapinan utama yang terdiri dari tipe kepemimpinan
otoriter, tipe kepemimpinan bebas dan tipe kepemimpinan demokratis,
telah diungkapkan satu persatu dalam uraian di atas. Selanjutnya dalam
uraian berikut beberapa tipe kepemimpinan pelengkap.
a. Type kepemimpinan kharismatik
Tipe kepemimpinan kharismatik dapat diartikan sebagai
kemampuan menggunakan Keistimewaan atau kelebihan sifat
kepribadian dalam mempengaruhi pikiran, perasaan dan tingkah laku
orang lain, sehingga dalam suasana batin mengagumi dan
mengagungkan pemimpin bersedia berbuat sesuatu yang dikehendaki
pemimpin. Kepemimpinan dalam tipe ini menunjukkan ciri-ciri

sebagai berikut :
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1. Keistimewaan kepribadian mendasari perilaku kepemimpinan
kharismatik.
2. Pemimpin selalu mengajak orang-orang yang dipimpinnya berbuat
sesuatu yang diridloi Allah SWT.
3. Pemimpin dan kepemimpinannya dipandang istimewa karena sifat-
sifat kepribadiannya mengagumkan dan berwibawa.?®
Seorang pemimpin yang memiliki kharisma dan beriman selalu
menyadari dan mensyukuri kelebihan dalam kepribadiannya sebagai
pemberian Allah SWT. Allah berfirman dalam surat Al- An’am ayat

165 yang memberitakan sebagai berikut :
i /":vf ] 2 ./” ’-.’,, ,E’J ‘. _’.’ - 2 e »A.f.a /} -
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Artinya : “Dan Dia-lah yang menjadikan kamu sebagai pemimpin-
pemimpin di bumi, dan Dia mengangkat (derajat) sebagian kamu dari
sebagian yang lain beberapa tingkat. untuk mengujimu atas
(karunia)  yang  diberikan-Nya  kepadamu. Sesungguhnya
Tuhanmu cepat memberikan siksaan. Namun Dia juga Maha
Pengampun dan Maha Penyayang.”(0S. Al-An’am: 165).%°

Pemimpin yang kepribadiannya dikagumi, disegani, dihormati

dan bahkan disanjung oleh orang-orang yang dipimpinnya, tidak boleh

%5 Max weber, op. cit., hlm. 217.
%20 DEPAG RI, A/ Qur'an dan terjemahnya, ( Bogor: LPA, 2009), hlm 284.
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;menjadi sombong, angkuh dan berusaha untuk dikultuskan. Sikap
seperti itu tidak akan terjadi pada pemimpin yang sungguh-sungguh
beriman. Kekuatan dan keistimewaan dalam hal ini yang dimiliki
kiai adalah merupakan karunia Tuhan, yang tidak semua makhluk
memilikinya karena tanpa adanya bantuan orang lain pemimpin yang
berkharisma mampu mencari dan menciptakan citra yang
menggambarkan kekuatan dirinya.

Karismatik berarti bersifat karisma. Sedang perkataan karisma
diartikan sebagai keadaan atau bakat yang dihubungkan dengan
kemampuan yang luar biasa.’’ Dalam kepemimpinan seseorang
digunakan untuk membangkitkan kemajuan dan rasa kepercayaan dari
masyarakat terhadap dirinya atau atribut kepemimpinan yang
didasarkan atas kuatnya kepribadian individu.?® Konsep karisma
digunakan untuk menempatkan sumber otoritas ke dalam satu figure
karismatik pada siapa kualitas-kualitas khusus atau luar biasa
diatributkan.”’

Kepemimpinan karismatik mengidentifikasi daya tarik kualitas
kepribadian yang dimiliki oleh seseorang sebagai pribadi. Penampilan

seseorang dianggap karismatik dapat diketahui dari ciri-ciri fisiknya

7 Wis. Poerwadarminta, op. cit., hlm. 391.
*® Hadari Nawawi, op. cit,, him. 174,
* Ratna Noviani, (terj.), Max Weber and the sosiology of culture, ( London: Yhousand Oaks,

1992), him. 22.
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misalnya, tekun, berpandangan tajam, tegas, pemberani, supel penuh
percaya diri, berpengaruh besar, semuanya menjelma dalam kata, ide
dan tindakan.*® Sementara sederet kepribadian lainnya yang
merupakan sifat-sifat karismatik misalnya, matanya yang bercahaya,
suaranya yang kuat, dagunya yang menonjol, atau tanda-tanda lain.*'
Para pengikut pemimpin karismatik sering tidak stabil, mudah
goyah, tapi sering kali mempunyai loyalitas yang tinggi kepada
pemimpinnya, terbukti mereka rela berkorban dengan segala sesuatu
untuk mengikuti ajaran pemimpinnya. Hubungan erat yang tercipta
antar pemimpin dan pengikut layaknya sebuah keluarga. Motivasi dan
nasehat pemimpin yang diberikan kepada pengikut diterima sebagai
sesuatu yang mencerminkan kepribadian yang luar biasa, yang
bersumber dari tangan-tangan kekuasaan Tuhan. Karena
kepemimpinan karismatik bertumpu pada kemampuan figur seseorang
pada kesan khas individu, dan kepribadiannya yang mendasari perilaku
kepemimpinan karismatik, maka dimata orang-orang yang
dipimpinnya seseorang pasti merupakan seorang yang dianggap
memiliki akhlak yang terpuji, karena itu perilaku kepemimpinannya
bisa cenderung mengaplikasikan tipe kepemimpinan demokratis atau

sebaliknya otoriter.

* Hiroko Horikoshi, op. cit., hlm. 213.
3! Sukamto, op. cit.,, him. 25.
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Bila para pengikut telah terbiasa mengikuti pemimpin pada
karismanya, maka saat hubungan pemimpinyang berkharisma
meninggal dunia atau tidak lagi mampu memimpin mengakibatkan
sumber kekuatan kepemimpinan sulit berlaku pada calon pengganti,
walaupun berupaya menyatakan diri kepada anggota akan mutu
pribadinya. Dan dinilai telah mewarisi sifat-sifat yang ada pada
pemimpin karismatik terdahulu. Dalam hal ini dengan kata lain maka
sumber kekuatan yang awalnya milik pribadi harus diupayakan
menjadi milik bersama. Karena bagaimanapun juga, warisan
karismatik harus dilembagakan dalam sistem aturan yang permanen
dan stabil dalam sebuah system kemasyarakatan. V Sehingga
kepemimpinan yang karismatik dapat dipertahankan.

Sebagian besar kepemimpinan pondok pesantren lebih
menerapkan pola wilayatul imam, hal ini pernah disitir dalam ajaran
syi’ah, yang menegaskan bahwa kepemimpinan tidak hanya sekedar
dilandasi oleh kemampuan managerial, namun lebih penting dari itu
adalah kemampuan spiritual leader, serta memiliki otoritas keimanan
dan keimaman yang diikuti oleh masyarakat. Dan pola kepemimpinan
ini sesungguhnya merupakan estafet penerus tradisi dari Nabi

Muhammad SAW, sebagai referensi yng sesuai absolute frame of
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reference.*
b. Type pemimpin sebagai symbol

Pemimpin sekedar menjadi simbol atau perlambang dan tetap
diakui sebagai pemimpin, meskipun tidak menjalankan fungsi
kepemimpinannya. Pengakuan itu dapat terjadi karena berbagai sebab.
Salah satu sebabnya adalah karena jabatan formalnya sekarang.
Misalnya seorang Presiden atau Menteri atau Gubernur diangkat
sebagai Ketua Umum atau Ketua Kehormatan suatu Yayasan. Fungsi
kepemimpinannya sehari-hari dijalankan orang lain yang diangkat
sebagai Ketua Pelaksanaan atau Ketua Harian atau Wakil Ketua. Sebab
yang lain adalah tradisi yang berlaku dan dihormati di dalam sejaraﬁ
suatu masyarakat. Misalnya di lingkungan suatu bangsa yang dipimpin
oleh seorang raja. Setelah kondisi kenegaraannya berubah dan
berkembang sehingga rakyat ikut dalam pemerintahan, ternyata
keturunan raja sebagai ahli waris kerajaan tetap diangkat sebagai raja
pengganti. Dari uraian tersebut jelas bahwa pengangkatan pemimpin
sebagai lambang atau symbol selain untuk melanjutkan
tradisi/kebiasaan, adalah juga untuk memelihara citra organisasi yang
mengangkatnya. Secara teoritis wewenang dan tanggung jawab
memang tetap berada pada pimpinan tersebut, namun dalam praktik

wewenang dan tanggung jawab itu dijalankan sepenuhnya oleh

3 Zaenal Arifin Thoha, op. cit., him. 21.



40

pemimpin yang secara real menjalankan kepemimpinan sehari-hari.

Sehubungan dengan itu dalam surat An Nahl : 37 Allah berfirman :

p=
” R 2 . IR 11 :7‘,:‘ R ’:.
o 63 Jia p sz VAT OB n i Jo 502 o)

‘
= .

Artinya : “Kalaupun engkau (Muhammad), sangat mengharapkan
agar mereka mendapat petunjuk, maka sesungguhnya, Allah tidak
akan memberi petunjuk kepada orang yang disesatkan-Nya. Dan
tidak ada orang menolongnya.” (OS. An Nahl :37).>

Orang-orang sesat mengira Allah mempunyai anak dan
melukiskannya di dalam gambar bahkan membuat patungnya untuk
disémbah. Untuk itu Allah membiarkannya, sehingga sekedar
berfungsi sebagai pemimpin simbol.

c¢. Type pengayom (Headmanship)

Tipe ini menunjukkan bahwa seorang pemimpin selalu bersedia
melakukan segala sesuatu untuk kepentingan orang banyak, khususnya
anggota organisasinya. Pemimpin selalu tampil sebagai pelopor, sedia
berkorban. Pemimpin sebagai orang terkemuka di dalam organisasinya
dipatuhi dan disegani, karena selalu berpihak pada yang benar,

bermanfaat dan menguntungkan bagi orang-orang yang dipimpinnya.

Sesuai dengan firman Allah SWT surat An-nisa:105 dan 107 :

% DEPAG Rl, A1 Qur’an dan terjemahnya, ( Bogor: LPA, 2009), him.318.
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Artinya : “Sungguh, kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur’an)
kepadamu (Muhammad) membawa kebenaran, agar engkau
mengadili antara manusia dengan apa yang telah diajarkan Allah
kepadamu, dan janganlah engkau menjadi penentang (orang-orang
yang jujur tidak bersalah)), karena membela orang-orang yang
berkhianat.

Dan Janganlah kamu berdebat untuk membela orang-orang yang
mengkhianati dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang berkhianat dan bergelimang dosa.” (QS. An-nisa: 105 dan
107)°*

Pemimpin pengayom yang beriman akan bertanggung jawab atas
aktifitas kepemimpinannya di dunia pada sesama manusia dan di
akhirat pada Allah SWT. Para pemimpin itu mungkin berpredikat
presiden, menteri, gubernur, dekan. Dalam predikat apapun juga
pemimpin tersebut perilakunya sebagai pengayom, selalu diwujudkan
berupa kegiatan melindungi dan membela kepentingan orang-orang
yang dipimpinnya. Wujud kepemimpinannya menunjukkan
kecenderungan perpaduan tipe otoriter dan tipe demokratis.

d. Tipe pemimpin ahli (Expert)

Tipe ini seseorang yang mempunyai ketrampilan atau

profesional dalam suatu bidang tertentu, menjalankan kepemimpinan

M Ibid, him. 257.
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di lingkungan organisasi yang bergerak di bidang tersebut. Dengan
memiliki keahlian atau profesional di bidangnya itu, berarti pemimpin
memiliki  kelebihan untuk membimbing orang-orang yang
dipimpinnya, melalui proses kerjasama yang efektif dan efisien sedang
bagi umat islam prestasi harus merupakan sesuatu yang diridloi Allah
SWT. untuk itu firman Allah dalam surat Al Bagarah ayat 286 :

LR el E LS U g ) s TS
Artinya : "Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebajikan) yang
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang
dikerjakannya.(QS. Al Bagarah:286)*’

Kepemimpinan ini dalam penerapannya cenderung pada tipe
otoriter, karena keputusan pemimbin berdasarkan pertimbangan ilmu
atau pengetahuan dan tehnologi yang pelaksanaannya tidak boleh
diubah. Dalam keadaan tertentu mungkin saja kepemimpinan ini
merupakan perwujudan kepemimpinan demokratis dengan
mendengarkan dan memantaatkan pendapat orang lain yang releven
dengan keputusan yang akan ditetapkan.

Tipe ini diwujudkan berupa kemampuan mengelola dan
membina kerja sama yang efektif dalam bekerja atau melaksanakan
kegiatan, yang terarah pada tujuan yang jelas. Pemimpin tipe ini

bekerja secara berencana, sistematis dan tertib, dengan

35 Ibid, 439.
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memanfaatkan berbagai masukan dari oranglain. Kepemimpinan ini
mampu memanfaatkan dan mendayagunakan orang lain untuk
kepentingan organisasi

Pemimpin mengetahui secara tepat posisi dan peranannya di
dalam organisasinya, dan selalu mampu mewujudkan kegiatan sesuai

dengan posisinya itu. Firman Allah SWT. surat Al An’am : 132 :

T - -

© Tl oy 5 05 L (G55 1
Artinya : Dan masing-masing orang memperoleh deraja;-derajat
(seimbang) dengan apa yang dikerjakannya. Dan Tuhanmu tidak
lengah dari apa yang mereka kerjakan. (QS:Al-An’am:132)*

Firman Allah tersebut memperingatkan pada para pemimpin
agar selalu melakukan kegiatan/perbuatan yang disukainya sesuai
dengan statusnya itu. Pemimpin dengan tipe organisatoris dan
administrator sebagai orang-orang beriman dalam berbuat amal
kebaikan selalu berkesinambungan dengan tujuan yang tetap terarah
untuk meraih ridho Allah SWT. Perbuatan itu tidak boleh dilakukan
sekedar secara insidentil, tetapi harus direncanakan secara jelas dan
dilaksanakan melalui tahap demi tahap, sehingga tahap yang satu
menunjang tahap yang lainnya.

e. Type kepemimpinan agitator

Tipe kepemimpinan ini dilakukan dengan memberikan tekanan,

3 Ibid, him. 234,
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mengadu domba, menimbulkan dan mempertajam perselisihan.
Pemimpin memiliki kemampuan yang tinggi untuk menciptakan dan
memanfaatkan pertentangan diantara anggota organisasinya, bahkan
juga dengan orang luar.

Agitasi sangat perlu diwaspadai oleh para pemimpin umat
islam, karena tidak mustahil ada pemimpin agitor di dalam atau di luar
organisasinya. Sehubungan dengan itu Allah menggambarkan kondisi

perpecahan dalam surat Al Hasyr ayat 14 :
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Artinya : “Mereka tidak akan memerangi kamu (secara) bersama-sama,
kecuali di negeri-negeri yang berbenteng atau dibalik tembok.
Permusuhan di kalangan mereka telah memuncak. Kamu kira mereka
kompak, namun hati mereka pecah belah. Perpecahan itu timbul,
karena mereka tidak mengerti (keampuhan persatuan).” (QS. Al
Hasyr:14). %’

Perpecahan yang dimaksud Allah SWT adalah di lingkungan
orang-orang Yahudi yang tidak beriman, yang terjadi karena pemimpin
agitor di antara kaumnya. Dalam kenyataannya pemimpin agitor selalu

ada, meskipun menurut ajaran islam kepemimpinannya itu selalu

bersifat membuat keonaran, sebagai perbuatan yang tidak disukai

7 Ibid, him. 65-66
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Allah SWT. perbuatan seperti itu dikategorikan sebagai perbuatan

yang sesat, karena dengan agitasi selalu memecah belah umat.

3. Konsep Kekiaian
a. Kepemimpinan Kiai

Pondok pesantren adalah wakil lembaga keislaman yang
berpengaruh dalam pendidikan dan pembangunan sosial umat Islam.
Pondok pesantren juga merupakan lembaga penting tempat kiai di dalam
menjalankan kekuasaan yang dimilikinya. Walaupun tidak semua kiai
memi]iki pondok pesantren, tapi kepemilikan kiai atas pondok pesantren
memiliki pengaruh yang besar dibanding kiai yang tidak memiliki pondok
pesantren.

Di Indonesia, istilah kiai ada yang membedakan dengan istilah ulama.
Horikoshi, membedakan kiai dan ulama terutama dalam perilaku dan
pengaruh keduanya di masyarakat. Secara umum, ulama lebih merujuk pada
seorang muslim yang berpengetahuan, sedangkan istilah yang paling umum
sering digunakan untuk merujuk tingkat keulamaan yang lebih tinggi,
adalah kiai.*®

Lantaran pengaruh kharismanya yang luas, kiai tidak

disamakan dengan ulama. Kiai memiliki keunggulan baik secara moral

3 Endang Turmudi, Perselingkuhan Kiai dan Kekuasaan, (Yogyakarta: LkiS, 2003), him.29.
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maupun sebagai seorang alim karena pengaruhnya yang dipercaya oleh
sebagian kalangan publik. Pengaruh kiai tergantung pada loyalitas
komunitas terbatas yang didorong oleh perasaan hutang budi, namun
sepenuhnya ditentukan oleh kualitas kekharismaan mereka.*® Kedudukan kiai
tidak bisa diwarisi begitu saja oleh generasi atau keturunannya, Karena
pribadi yang dinamis atau keluarbiasaan dari kharisma merupakan suatu
manifestasi dari kemampuan-kemampuan individual yang kharismatik.

Hal ini berbeda dengan sebutan ulama yang lebih mendalam pada
sistem sosial; dan struktur masyarakat yang khas dan lokal serta otonom.
Tradisi lembaga ulama dan ortodoksi diwariskan dari generasi kegenerasi,
sehing‘ga status keunggulan ulama disahkan oleh faktor keturunan dari
keluarga ulama, seperti peranan moral dan keagamaan mereka dalam
masyarakat.

Istilah ulama, di dunia Islam lebih sering digunakan, setidaknya
setiap umat Islam mengerti apa arti ulama. Sedangkan istilah yang paling
sering digunakan untuk menunjuk tingkat keulamaan yang lebih tinggi adalah
kiai. Pengangkatan kiai di daerah-daerah Indonesia biasanya
didasarkan pada pengakuan sosial seseorang yang berpengetahuan
Islam mendalam dan masyarakat sekitarnya yang mengakuinya sebagai
seorang kiai. Kendati demikian, istilah kiai lebih lazim dipakai di dunia

pondok pesantren.

* Hiroko Hori Koshi, Kiai dan Perubahan Sosial, (Jakarta: P3M, 1987), him. 212.



47

Secara esensial kata kiai dan alim memiliki makna yang sama,
yakni mereka yang mengusai ilmu agama dan sangat dihormati oleh para
santri. Dalam bahasa jawa, biasanya kiai digunakan dalam gelar-gelar yang
berbeda, yaitu: pertama, gelar kehormatan yang biasanya digunakan pada
benda benda yang dianggap memiliki kekuatan lain atau biasa disebut
benda keramat. Kedua, adalah gelar kehormatan bagi orang-orang yang
sudah tua, Ketiga, gelar kiai diberikan pada seorang yang alim (ahli
pengetahuan Islamnya) atau pemimpin pondok pesantren.40

Kiai dabat Juga diartikan sebagai orang yang memimpin pondok
pesantren dengan karisma yang dimiliki, amalan ibadah yang tekun serta
pengetahuan dalam bidang agama yang luas dan mendalam. Dalam suatu
pondok pesantren, kiai merupakan sumber dari kewenangan yang berlaku
dalam lingkungan pondok pesantren. Kekuasaan kiai sangat berpengaruh
besar dalam bidang manajemen pondok pesantren. Dalam beberapa hal
kiai terkesan menunjukkan kekhasan dalam bentuk-bentuk pakaian yang
digunakan seperti kopyah, sorban. sarung, jubah, yang menjadi simbol
kealiman. Tidak hanya sebagai pemimpin dan pengajar, kiai selain memiliki
kedudukan yang tinggi di masyarakat tetapi juga dalam soal-soal politik
yang membuahkan pengaruh melebihi batas-batas pondok pesantren dimana

mereka berada.

‘0 Zamarkhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi tentang Pandangan Hidup Kyai,
(Jakarta: LP3ES, 1982), him. 55.
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Fenomena kharismatik juga menjadi pengaruh dimana posisi kiai
berada. Kiai kharismatik bukanlah kenyataan metafisik tetapi sebuah
kualitas manusia yang sepenuhnya bisa diamati secara empirik, karena
merupakan hal hal yang berkaitan dengan perbuatan dan sikap manusia.*'
Beberapa kepribadian yang mungkin bisa untuk mengenali kekharismatikan,
misalnya, berpengaruh besar, ekspresif, tegas, tekun, pemberani, percaya diri,
supel, energik, dan berpandangan tajam dalam ide, sikap dan tindakan.
Karismatik tidak bisa diterjemahkan secara definitif,

Dalam tradisi dunia pesantren, ada juga orang yang menjadi kiai
k;drena “ascribed status” seorang dapat menjadi kiai dikarenakan ayahnya
kiai, kakeknya kiai, dan kakaknya lagi kiai, dari pihak ayah atau ibu semua
menjadi kiai, walau hal ini merupakan penilaian parsial.*’

Pengertian kiai yang paling luas adalah “pendiri dan pemimpin sebuah
pesantren, yang sebagai muslim “terpelajar” telah membaktikan hidupnya
“demi Allah” serta menyebarluaskan dan mendalami ajaran ajaran dan
pandangan Islam melalui kegiatan pendidikan Islam.** Dalam perspektif al
Qur’an, kiai adalah sebutan bagi orang yang berpengetahuan beraneka

ragam, yaitu ulama’, ulul ilm, arrasikhun fil ilm, aludzikr dan ulul albab.**

Karena banyaknya definisi tentang kiai maka Kajain Bahruddin

“ ., 1bid, him. 213.
Moh Sobari, Kiai Nyentrik Merubah Pemerintah, (Yogyakarta: LkiS, 1997), hlm. x.
* Manfred Ziemek, Pesantren islamische Bildung in Sozialen Wandel, terj. Butche B.
Soendjojo, (Jakarta: P3M, 1986), him. 131.
*“ Moh. Eksan, Kiai Kelana,( Yogyakarta: LkiS, 2000), hlm.2.
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Asubki, membatasi kriteria ulama atau kiai sekurang-kurangnya meliputi :

1)  Mengusai ilmu agama (tafagquh fi al-din) dan sanggup
membimbing umat dengan memberikan bekal ilmu keislaman yang
bersumber dari al-Qur’an hadis, ijma, dan giyas.

2)  Ikhlas melaksanakan ajaran Islam.

3) Mampu menghidupkan sunnah rasul dengan mengembangka
Islam secara kaffah.

4) Berakhlak lubur, berpikir kritis, aktif mendorong masyaraka
melakukan perbuatan positif, bertanggung jawab dan istiqomah.

5) Berjiwa besar, kuat mental dan fisik, tahan uji, hidup sederhana
amanah, beribadah berjamaah, tawadhu’, kasih sayang terhadap
sesama, mahabah, dan tawakal kepada Allah SWT.

6)  Mengetahui dan peka terhadap situasi zaman serta mampu menjawab
setiap persoalan untuk kepentingan Islam dan umatnya.

7)  Berwawasan luas dan mengusai beberapa cabang ilmu demi
pengembangannya dengan Islam dan bersikap tawadhu'.*’

Peran kiai akan terwujud apabila mampu berintegrasi dengan
masyarakat sekitarnya dimana ia tinggal karena akan mémpennudah dalam
melaksanakan fungsi-fungsi yang lain. Karena fungsinya sebagai
pembebas umat, hanya bisa dilaksanakan jika kiai yang bersangkutan
hidup bersama dengan umat atau masyarakat secara kolektif, sehingga
mengetahui dengan pasti beban penderitaan yang dialami oleh umat atau
masyarakat. Fungsi ulama juga berusaha untuk ikut membangun
kemaslahatan umat dan menciptakan perdamaian hidup bersama-sama.
Secara konvensional di kalangan Indonesia lebih dikenal dengan sebutan kiai.

b. Tipologi Kiai
Secara sederhana kiai dibagi menjadi dua tipologi, yaitu; pertama,

ulama akhirat, atau ulama yang berorientasi pada kehidupan akhirat. Ulama

* Badruddin Hsubki, Dilema Ulama dalam Perubahan Zaman, (Jakarta: 1995), him. 47.
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akhirat, senantiasa konsisten antara ucapan dan perbuatan, menghindari
bergaul dengan penguasa, menghindari hal-hal yang dapat mengacaukan iman
dan wajahnya senantiasa memancarkan sinar yang membuat orang ingat
kepada Allah.*® Kedua, ulama su’ atau ulama yang berorientasi
keduniawiaan.?’ Dalam khasanah Islam, kiai yang dikenal dengan kiai su’
adalah kiai yang terkadang hanya dipermainkan oleh beberapa penguasa
untuk kepentingan dunia semata.

Sementara itu dalam kehidupan politik, menurut Amin Rais,
Haedar Nashir pernah menyitir tipologi kiai yang membagi menjadi tiga
yaitu: pertama, kiai yang mengusai kitab kuning tetapi berwawasan dan
berilmu terbatas. Pada tipe ini, menurutnya keberadaan kiai tidak
memberi kontribusi yang berarti dalam kehidupan demok;asi. Kedua, kiai
yang memiliki kemampuan handal dalam penguasaan ilmu agama, selain itu
juga memiliki penguasaan cakrawala yang tidak sempit terhadap perubahan
dan perkembangan zaman. Tipe yang kedua ini memiliki sikap modernis dan
mempunyai kontribusi positif terhadap kehidupan demokrasi. Ketiga, kiai
yang masuk serta terjun langsung dalam dunia politik praktis, yang

sebenarnya terkadang hal ini menjadi penghambat perkembangan dunia

307.

* Zainal Arifin Thoha, Runtuhnya Singgasana Kiai, (Yogyakarta: Kutub, 2003), hlm.

“” Moh. Eksan, Op. cit,, him. 12.
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demokrasi.*®

Endang Turmudi yang menjadikan kota Jombang Jawa Timur
sebagai obyek penelitiannya membedakan kiai menjadi empat kategori,
yaitu :

a. Kiai pesantren, adalah kiai yang memusatkan perhatian pada mengajar
di pesantren untuk meningkatkan sumber daya masyarakat melalui
peningkatan pendidikan. Dalam hal ini, kekuasaan kiai sangat
berpengaruh besar dalam bidang manejemen pondok pesantren.

b. Kiai tarekat, memusatkan kegiatan mereka dalam membangun batin
(dunia hati) umat Islam. Karena taquat adalah sebuah lembaga
informal. Sedangkan para pengikut kiai tarekat adalah anggota formal
gerakan tarekat.

c. Kiai panggung, adalah para dai. Melalui kegiatan dakwah mereka
menyebarkan dan mengembangkan Islam. Kebanyakan kiai panggung
bersifat lokal, dalam artian dikenal hanya oleh umat Islam di daerahnya.

d. Kiai politik, merupakan tipologi kiai yang mempunyai concern
(perhatian) dalam dunia perpolitikan.

Keempat tipologi ini karena disesuaikan oleh kegiatan-kegiatan
khusus mereka dalam dakwah Islam atau mengembangkan ajaran Islam.

Sementara kaitannya dengan para pengikut, Endang juga

* Kuntowijoyo, dkk., Intelektualisme Muhammadiyah Menyongsong Era Baru,
(Bandung: Mizan, 1995), hlm. 56
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membagi tipologi kiai. Kiai yang banyak pengikutnya dan berpengaruh kuat,
kategori selanjutnya adalah kebalikan dari kategori kiai yang pertama,

yaitu mempunyai sedikit pengaruh dan sedikit pengikutnya dibanding kiai

yang masuk kategori pertama.*’

Peran kritis kiai terletak pada posisi mereka sebagai pemimpin dan
pengajar agama Islam. Sebagai bagian dari elit desa, kiai membawa
masyarakat lingkungannya berada pada sebuah situasi ideal yang
dikonsepsikan oleh agama Islam. Sementara itu, pengaruh yang lebih luas
dan pola kepemimpinan kiai yang lintas desa memudahkan kiai berurusan
dengan pihak-pihak pemerintah dan swasta.

Selain itu kiai juga menerjemahkan bei‘bagai perkembangan dan
perubahan dalam bidang sosio-kultural dan politik agar masyarakat
dapat memahaminya. Abdurrahman Mas’ud menyimpulkan karakteristik dan
tipologi dari beberapa figur kiai yaitu :

1) Kiai atau ulama encyclopedic dan multidisipliner, kiai ini
mengonsentrasikan diri dalam dunia ilmu, belajar, mengajar dan menulis
menghasilkan banyak kitab seperti; Nawawi al-Bantani.

2) Kiai yang ahli dengan satu spesialisasi bidang ilmu pengetahuan Islam.

3) Kiai kharismatik yang memperoleh kharismanya dari ilmu pengetahuan
keagamaan, khususnya dari sufismenya. Guru yang memiliki derajat
spiritualitas yang tertinggi dan paling dihormati dalam tradisi pondok
pesantren.

4) Kiai dai keliling, kiai ini perhatian dan keterlibatan terbesar mereka pada
interaksi dengan publik dan menyampaikan ilmunya bersamaan dengan
misi sunnisme atau aswaja melalui bahasa retorikal yang efektif.

5) Kiai pergerakan, kiai ini pemimpin yang paling menonjol karena keunikan
posisinya. Karena memiliki peran dan skill kepemimpinan yang luar

“ Endang Turmudi, op. cit.,, him. 32.
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biasa, baik dalam masyarakat maupun organisasi yang didirikannya.
Selain itu, kiai ini memiliki kedalaman ilmu pengetahuan keagamaan
yang dia peroleh dari para kiai paling disegani dalam komunitas pondok
pesantren.5°
Sesuai dengan perkembangan zaman, kiai memiliki profesi yang
bermacam-macam, selain sebagai pengasuh pondok pesantren, kiai juga
menggeluti profesi lain. Bermacam-macam profesinya sehingga tipologi kiai
menjadi beraneka ragam menurut profesinya, yaitu : pertama, kiai politisi, kiai
yang memiliki kecenderungan politik sebagai ladang perjuangannya, kedua,
kiai pengusaha, adalah kiai pengusaha, kiai yang terjun di dunia usaha dan
dunia bisnis, disamping dirinya sebagai pengasuh pondok pesantren. Ketiga,
kiai budayawan; adalah kiai yang suka terhadap dunia seni dan hal-hal yang
bersifat budaya. Namun dunia seni dan budaya baginya dijadikan sebagai
media dakwah. Keempat, adalah kiai intelektual, kiai ini bergelut dalam
dunia pemikiran dan dalam dunia pengembangan ilmu pengetahuan, selain
dirinya juga sebagai pengasuh pondok pesantren.
¢. Jenis Kepemimpinan Kiai
Menurut konsep Islam, setiap orang adalah pemimpin. Karena itu,
setiap orang harus mempertanggungjawabkan perbuatannya kepada
sesama semasa hidupnya dan kepada sang khaliq kelak. Namun dalam hal ini

yang dimaksud dalam bahasan selanjutnya adalah figur kiai, pengasuh

pondok pesantren yang menjadi tokoh kunci utama dalam kehidupan di

* Abdurrahman Mas'ud, Intelekiual Pesantren, (Yogyakarta: LkiS, 2004), him. 236. > Moh.
Eksan, op. cit.,, him. 14.
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pondok pesantren.

Pengaruh kepemimpinan kiai terhadap kehidupan pribadi santri tidak
hanya terbatas pada saat santri masih tinggal di pondok pesantren, melainkan
berpengaruh dalam waktu yang tak terbatas, bahkan sampai seumur hidup.
Pada posisi kajian teoretis, ada beberapa teori tentang jenis kepemimpinan
kiai, beberapa gambaran kepemimpinan yang dimaksud adalah;
Kepemimpinan Tradisional

Kepatuhan kepemimpinan tradisional diberikan kepada tatanan
semaunya sendiri impersonal yang sudah dilakukan dalam bentuk formal
bukan kepatuhan kepada perseorangan, kepatuhan diberikan kepada
orang atau bemimpin yang menduduki kekuasaan tradisional yang terikat
pula dalam suasana tersebut.’' Tradisi yang dimaksud adalah suatu sistem
kordinasi yang bersifat mengikat dan dinyatakan sah berlakunya, dipercaya
atas dasar kesucian dari tatanan sosial serta senantiasa ada sanksi yang
dibebankan. Seperti yang telah terjadi pada masa-masa silam.

Dalam kepemimpinan tradisional, proses kepemimpinan bisa
terwujud karena berdasarkan keputusan dari pemimpin itu sendiri,
kewenangan telah diberikan oleh tradisi yang ada. Sebagai pemimpin,
mempunyai keabsahan secara bebas. Tidak ada aturan khusus yang

mengikat. Dalam memutuskan kebijakan atas inisitas dan kretifitas pemimpin.

31 Sukamto, Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren, (Jakarta: Pustaka LP3ES, 1999) him.36.
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Keberhasilan kepemimpinan tradisional lebih ditentukan oleh
faktor pribadi dari pada faktor lain dalam sistem yang sudah diorganisasi,
sehingga muncul posisi-posisi penting yang ada di dalamnya dipercayakan
pada anggota keluarga sendiri dari pihak pemimpin.

Kepemimpinan ini di pondok pesantren terlihat dalam proses
pelaksanaan rekrutmen kepemimpinan yang dominan pada anggota keluarga,
hubungan nasab perkawinan, hubungan santri sahabat dan anak. Secara
tidak langsung hal itu mempengaruhi bentuk birokrasi pesantren.

Pengambilan keputusan oleh para pemimpin tradisional
tergantung ada sejauh mana pengikut itu mengakui status dan peran
mereka sebagai pendamping baik pemimpin pondok pesantrén, pemimpin
agama ataupun kepala desa.

Bagi masyarakat Islam di pedesaan jawa, seorang pemimpin
tradisional yang berhasil bisa menunjukan kemampuannya dengan
mewujudkan  harapan masyarakat dan penduduk desa dalam
memperhatikan tujuan-tujuan agama mereka.’> Seperti halnya dalam
kepemimpinan tradisional, kiai dijadikan sebagai perantara santri untuk
melakukan pendekatan dengan Tuhannya sehingga hubungan yang
terjadi sangat koprehensif dan menarik.

Pertentangan dan perlawanan yang lingkupnya pribadi, terhadap

kepemimpinan tradisional sasarannya pada pribadi orang yang menjalankan

** Hiroko Horikoshi, op. cit., him. 241.
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fungsi kepemimpinannya bukan pada sistem yang dipergunakan pada
organisasi atau lembaga yang dikembangkan.
Kepemimpinan rasional

Kepemimpinan jenis ini, peranan seorang pemimpin didasarkan
pada sejumlah peraturan yang sebelumnya telah dikukuhkan dan bersifat
mengikat.>> Pengangkatan kepemimpinan berdasarkan tata aturan tertentu,
dalam menjalankan kepemimpinannya dan berdasarkan lan(‘iasan yang harus
dipatuhi, yaitu terletak pada perumusan formal yang jelas sifatnya tidak
pribadi dan umum . Posisi sosial kepemimpinan rasional telah diatur
supaya
tunduk pada bidang-bidang tertentu, sehingga tunduknya anggota tidak‘
ditentukan oleh faktor individu atau pengakuan kesucian pada kepemimpinan,
bahkan bukan pula ditentukan oleh posisi atau pribadi dari orangnya
melainkan oleh peraturan yang sudah sah, karena kepemimpinan rasional
ditandai adanya aturan legal. Kepemimpinan ini sekiranya tidak diimbangi
dengan sikap dan watak dari masyarakat atau suatu kelompok yang
dipimpin maka akan menemukan kesulitan. Namun jika budaya masyarakat
yang mengandung banyak nilai demokratis dan bukan otoriter, maka akan
lebih menunjang keberhasilan kepemimpinan rasional.

Aturan legal formal yang dikembangkan secara tidak langsung

berfungsi untuk menghargai pendapat orang lain, serta untuk menemukan

** Sukamto, op. cit, hlm. 31.
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perbedaan pendapat dan kedudukan masingmasing bawahan sehingga tidak

menilai bawahan sebagai obyek, melainkan sebagai subyek kedudukannya.

B. Pondok Pesantren sebagai Lembaga Pendidikan
1. Kelembagaan Pondok Pesantren
Lembaga mengandung arti yang sama dengan istilah dalam bahasa
Inggris yaitu institution yang dapat dimaknai dengan sistem perilaku yang
terorganisasi.>* Munculnya sebuah lembaga tidak muncul seketika, namun
harus melalui proses yang bertahap yaitu melalui interaksi antar umat muslim,
yang memilikiupaya dalam memenuhi kebutuhan pokok terhadap pendidikan
Islam. Karena proses yang bertahap, ditemukanlah pola-pola dari suatu
lembaga secara berulang-ulang, pada vakhin;ya menjadi proses standar
kebiasaan (custom) sampai muncul lembaga pendidikan pondok pesantren.
Proses inilah yang disebut dengan proses pelembagaan atau
institutionalization,”
Dengan kata lain, lembaga pondok pesantren merupakan hasil dari
usaha-usaha masyarakat Islam untuk mencari pola-pola system pendidikan dari
waktu ke waktu dan terjadi secara bertahap. Sehingga, lembaga

pesantren akan selalu berkembang secara terus menerus serta memiliki

5 Rijal Roihan, (ed.,), Pesantren di Jawa, Asal Usul, Perkembangan
Pelembagaan, ( Jakarta: Direktorat Pendidikan Agama dan Pondok Pesantren, Direktorat Jendral
Kelembagaan Agama Islam, Departemen Agama bekerjasama dengan Institute For Civil Society,
2002), him. 11.
% op. cit, hlm. 11
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karakteristik yang berbeda antara satu dengan lainnya. Hal ini berdasarkan
kajian sejarah, tentang perkembangan pondok pesantren. Di Indonesia
pondok pesantren telah menghasilkan tamatan atau lulusan yang sanggup
mandiri. Para santri yang lulus di pondok pesantren dan hidup dengan
masyarakat, mereka dapat mendirikan pondok pesantren, atau merenovasi
sehingga sesuai dengan perkembangan zaman.

Kedudukan masing-masing pondok pesantren sangat bersifat
personal dan tergantung pada kualitas keilmuan yang dimiliki oleh kiai.
Sistem pendidikan pondok pesantren yang tidak terkooptasi oleh
pemeﬁntah, umumnya berlokasi jauh di daerah pedesaan, walaupun
sebenarnya didirikannya vbukan hanya terbatés pada bidang-bidang
pendidikan, namun sebagai lembaga sosial keagamaan. Kondisi komunitas di
lingkungan pondok pesantren berpengaruh pada bentuk fasilitas pondok
pesantren, mempengaruhi  juga pada perkembangan masing-masing
pondok pesantren. Sehingga dalam perkembangan selanjutnya masing
masing pondok pesantren memiliki arah lembaga yang berbeda-beda
sesuai kondisi kebutuhan masyarakat.

Dalam perkembangan kelembagaan pesantren, hampir tidak ada
pondok pesantren yang mengambil jarak dengan masyarakat yang
melingkupinya. Demikian juga. para santri tersebut menyatu dengan

kegiatan masyarakat, yang pada akhirnya antara pondok pesantren dan
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masyarakat menjadi satu kesatuan yang tidak terpisahkan.
Unsur unsur Pondok Pesantren

Setidaknya ada lima unsur bila disebut sebagai pondok pesantren
yakni, pondok, masjid, santri, pengajaran kitab-kitab islam klasik, dan kiai,
atau pimpinan pondok pesantren. 3’

Pendapat lain term santri berasal dari bahasa india “shastri” yang
berarti orang yang tahu buku-buku suci. Ada juga yang mengartikan santri
berasal dari tawil “sattiri” yang berarti orang yang tinggal disebuah rumah
miskin atau bangunan keagamaan secara umum. Sedangkan term santri
berasal dari “denotis the student of an Islamic religious school” >

Dari beberapa definisi yang ada, secara sederhana dapat
disimpulkan bahwa santri adalah seseorang yang tunduk dan patuh kepada
gurunya, bahkan mau melayani atau ngawulo kepada gurunya, atau tempat
belajar agama Islam, dimana terjadi proses transformasi ilmu-ilmu agama dari
kiai kepada santri yang berpedoman pada model pendidikan pedagogis.
Unsur-unsur dalam pesantren selanjutnya adalah pondok, atau asrama
tempat tinggal para santri, lebih lengkapnya adalah pondok pesantren.

Pondok pesantren secara etimologis, terdiri dari dua kata, yaitu
pondok dan pesantren. Dengan kata pondok, orang membayangkan “gubuk”

atau “saung bambu”, suatu lambang yang baik tentang kesederhanaan

*¢ Zaenal Arifin Thoha, Runtuhnya Singgasana Kiai, (Yogyakarta: Kutub, 2003), him.82
%7 Zamakhsyari Dhofier, op. cit., him. 44
*8 Fatah Syukur NC, Dinamika Madrasah, (Semarang: Al-Qalam Press, 2004), him. 27.
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sebagai dasar perkiraan kelompok. Di sini guru dan murid bertemu dan
berkumpul, dalam waktu yang lama menempuh kehidupan bersama di pondok

*  Pesantren berasal dari kata “santri” dengan awalan “pe-“ serta

pesantren.
akhiran “an”, yang berarti tempat para santri. Kata “santri” sendiri, menurut
Clifford Geertz, dalam bukunya The Religion of Java, berasal dari kata “shaatri”
(bahasa sansakerta) yang berarti ilmuwan hindu baik itu laki-laki maupun
wanita yang pandai menulis. “Thus the term santri has a broad and narrow
meaning. In the narrow sense it means “a student in a religious school called a
pondok or pesantren. 5% Sedangkan dalam pengertian kita, “santri” itu adalah
siswa atau siswi dari salah satu almamater pondok pesantren, kemudian mereka
membentuk “masyarakat pondok pesantren”. 61

Pondok pesantren sendiri mengandung makna keislaman sekaligus
keaslian Indonesia. Kata pesantren bisa merujuk pada suatu pengertian sebagai
tempat para santri atau murid pondok pesantren. Mastuhu menyebutkan bahwa
pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan tradisional Islam yang
mempelajari, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dengan

memberi penekanan pada pentingnya moralitas keagamaan sebagai pedoman

perilaku seharihari sehingga pondok pesantren adalah salah satu jalan yang

*® Manfred Ziemek, Pesantren dalam Perubahan Sosial, (Jakarta: P3M, 1986), him. 18.
Geertz The Religion of Java, (London: The Free Press, 1960), him. 178.
*! Mahfudz, Pesantren Mencari Makna, (Jakarta: Fatma Press, hlm. 1999), him. 24.
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ditempuh untuk memahami ajaran Islam.®?

Lazimnya, pengertian pondok pesantren adalah lembaga pendidikan
Islam dengan kiai sebagai tokoh sentralnya dan masjid sebagai pusat
lembaganya. Pendidikan yang diberikan di pondok pesantren adalah pendidikan
agama dan akhlak (mental).*® Dalam bentuknya yang tradisional metode
pengajarannya dengan metode weton atau sorogan, dan sistem individual %

Dengan demikian pondok pesantren diterjemahkan sebagai tempat
berlangsungnya interaksi guru murid, kiai-santri, dalam rangka transferisasi
ilmu-ilmu keislaman dan pengalaman. Sehingga, secara teknis, pondok
pesantren adalah tempat santri tinggal dan belajar. Tempat ini merupakan
lingkungan pendidikan secara menyeluruh dalam arti utuh, penyelenggaraan
lembaga pendidikan pondok pesantren yang biasanya berbentuk asrama
merupakan komunitas yang mandiri di bawah pimpinan kiai dan ulama dibantu
seorang atau beberapa ustadz.

Berdirinya sebuah pondok pesantren biasanya diprakarsai
sekelompok belajar. Maka berdirilah sebuah pondok pesantren, tempat yang
tetap untuk hidup bersama bagi masyarakat pelajar. Di pondok pesantren
guru dan murid tiap hari bertemu dan berkumpul, dan dalam waktu yang

lama bersama-sama menempuh kehidupan di pondok pesantren.
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him. 114.

* M. Dawam Rahardjo, op. cit., him. 82.
& Achmadi, Islam Sebagai Paradigma limu Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya Media, 1992),
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Jamal Ma’ruf Asmani memperjelas pembahasan, dengan
mengklasifikasikan tiga bentuk® :

Pertama, pondok pesantren salaf, pondok pesantren model ini
berkarakteristik pengajian hanya terbatas pada kitab kuning (salaf),
intensifikasi musyawarah atau bahtsul masail, berlakunya sistem diniyah
(klasikal), pakaian, tempat dan lingkungannya mencerminkan masa lalu, seperti
penggunaan sarung, songkok, biasanya akhirat oriented.

Kedua, pondok pesantren modemn, karakteristik model pondok
pesantren ini adalah penekanan pada penguasaan bahasa asing (Arab dan
Inggris), pengajian kitab-kitab kuning (salaf) ditiadakan, kurikulumnya sudah
modem. |

Ketiga, pondok pesantren semi salaf-semi modern. Karakteristik
model ini ada pengajian kitab salaf (seperti; tagrib, jurumiyvah, ta’limul
muta’alim, dan lain-lain), terdapat juga kurikulum modemn (seperti; bahasa
inggris, matematika, kimia, dan lain-lain). Pondok pesantren ini memberi
ruang kreatifitas santri yang tidak terbatas misalnya santri dapat
berorganisasi, membuat bulletin, majalah, diskusi, seminar, bedah buku dan
lainnya. Pondok pesantren memberi kebebasan kepada santri untuk
menentukan aktifitas yang mereka senangi selama tidak melanggar tradisi dan
peraturan pondok pesantren. Namun, masing-masing memiliki kclemahan

dan kelebihan.
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Berkat usaha maksimal dan perjuangan sungguh-sungguh para kiai
pondok pesantren, secara kualitatif dan kualitatif pondok pesantren menjadi
berkembang. Wujud komitmen kiai pada moralitas bangsa, ditunjukan
dengan sikap konservatif para kiai pada budaya westernisasi yang
bertentangn dengan nilai-nilai agama dan kepribadian bangsa Indonesia.
Sepanjang budaya yang masuk dari luar membawa kebaikan dan tidak
menimbulkan kemadlaratan, kiai tetap sangat membuka diri dan tidak terlalu
menutup diri.

Kurikulum Pondok Pesantren

Secara umum, kurikulum di pondok pesantren sudah terdapat
dalam materi yang disampaikan dalam praktek pengajaran, bimbingan
rohani dan latihan kecakapan dalam kehidupan sehari-hari di dalam
pondok pesantren, semua itu merupakan kesatuan dalam sebuah proses
pendidikan di pondok pesantren.

Secara rinci mata pelajaran yang diberikan langsung biasanya
membahas masalah aqaidah, syari’ah dan bahasa arab, seperti; Al-Qur’an
dengan tajwid dan tafsirnya, aqaid dan ilmu kalam, figh dengan ushul figh, hadist
dengan mustholah hadits, bahasa arab dengan ilmu alatnya yaitu nahwu,
sharaf, ma’ani, bayan, arudl, tarikh, manthiq dan tasawuf, dan lain-lain.

Sedangkan materi manthiq dan tasawy/  diberikan pada pengajian
tingkat lanjutan. Selain itu ada pemberian ilmu falag yang diajarkan secara

khusus bagi santri yang ingin mendalaminya. Pelaksanaannya pun berbeda



dari yang lain, hanya memakan waktu yang singkat, seper?iwl?yé'knya les
privat.

Kurikulum pondok pesantren meliputi seluruh kegiatan yang dilakukan
di pondok pesantren selama sehari semalam dalam aturan yang terjadwalkan. Di
luar pelajaran pendidikan formal dan non formal terdapat pelajaran dan
kegiatan yang bernilai pendidikan. Pelaksanaannya dilakukan di
lingkungan pondok pesantren, hal ini bisa berupa latihan hidup sederhana,
mengatur kepentingan bersama, mengurusi kebutuhan yang sifatnya pribadi,
latihan ibadah dengan tertib, riyadloh, mencuci pakaian dan mengatur
kamar sendiri. Kehidupan di ponqu pesantren diatur dengan jadwal yang
dibuat dengan kesepakatan dan aturan yang sudah ditetapkan.

Dalam pondok pesantren ibadah dilakukan santri dengan tertib dan
khusyu. Pendidikan seperti inilah yang jarang ditemukan di lembaga
pendidikan lain. Bahkan tidak sedikit santri yang melakukan rivadloh atas
kehendak sendiri.

Susunan mata ajaran dalam pendidikan formal (tingkat Sekolah
Dasar sampai Perguruan Tinggi) merupakan suatu paket, yang di dalamnya
tersusun presentase kelompok dasar agama, kelompok teknik, kelompok
ilmu pasti, kelompok sosial ckonomi, dan ilmu pengetahuan alam serta
kelompok lain-lain. Sedapat mungkin pelajaran ketrampilan yang
laksanakan dengan cara belajar sambil berproduksi, karena diharapkan

dengan itu terdapat hubungan yang erat antara pelajaran dengan keadaan
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nyata, sehingga menunjang pengembangan jiwa interpreneurship para
santri.

Dalam kelompok teknik, diajarkan dalam kelas berupa teori
sementara di bengkel berupa praktek. Sehingga dalam kegiatan kelompok, guru
selain menekuni bidang pengajaran juga melakukan produksi.

Pendidikan nonformal, yang dilakukan pondok pesantren pada
umumnya meliputi pendidikan yang tercakup dalam pendidikan
ekstrakurikuler, latihan atau kursus dan penyuluhan. Pendidikan non
formal di pondok pesantren diadakan hanya sebagai unsur pelengkap terhadap
pendidikan formal. Efektifitas pendidikan nonformal biasanya mulai tampak
hasilnya saat santri menempuh pendidikan, biasanya santri memiliki -
perubahan sikap kemampuan dan pengetahuan dalam hal keagamaan
yang mendalam.

Pendidikan lain di pondok pesantren dilakukan pada santri dalam hal
penyaluran ekspresi dan kreasi, yaitu tersedianya latihan-latihan berpidato,
rebana, Jamiyatul Quro Walhufadz, bahtsul masail, pentas seni Islami,
pembacaan barzanji.

Untuk pendidikan formal, yang dikelola pondok pesantren biasanya
berjenjang seperti halnya pendidikan formal yang ada di luar pondok
pesantren. Diantaranya Taman Kanak-Kanak, Madrasah Ibtidaiyah,
Madrasah Tsanawiyah, Sekolah Menengah Umum, Madrasah Aliyah,

Madrasah Muallimin-Mu’allimat, dan Ma’had Aly (Perguruan Tinggi
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Islam). Sementara kegiatan kepesantrenan lain yang merupakan unit
pendidikan nonformal yang dikelola pondok pesantren pada umumnya berbentuk

pengajian sorogan, bandungan, wetonan, hafalan dan lainnya.



